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ABSTRAK

Sebagaimana yang menjadi keyakinan umat Islam bahwa agama Islam
merupakan agama yang fleksibel, mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan dan
perubahan zaman, serta mampu menjawab semua tantangannya. Islam seharusnya selalu
mampu memberikan solusi bagi permasalahan-permasalahan baru yang muncul dan
dihadapi umat Islam seiring dengan laju perkembangan zaman.

Tetapi fitrah Islam itu tidak didukung oleh figih (hukum Islam) yang selama ini
berlaku dalam masyarakat. Di mana karakteristik fiqih yang rigid, kaku dan tidak
relevan lebih mendominasi dibandingkan dengan fleksibelitas dan elastisitasnya.
Karakteristik figih yang demikian itu tidak jarang mengakibatkan hukum yang diambil
tidak bersesuain dengan rasa keadilan dan prinsip maslahah dalam masyarakat,

Melihat fenomena figih yang telah berlangsung cukup lama banyak pemikir
hukum Islam di Indonesia menawarkan gagasan pembaharuan dalam hukum Islam di
antaranya adalah Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz.

Menurut Munawwir, esensi reaktualisasi adalah kontekstualisasi ajaran Islam itu
sendiri. Dalam proses kontekstualisasi hukum Islam tersebut Munawwir menawarkan
dan menganggap perlu adanya rekonstruksi konsep goth’i-zhanni dan hermeneutika
dalam segala gerak penafsiran teks baik al-Qur’an maupun Hadis. Selain itu beberapa
manhaj atau metode berfikir dalam kaidah figih dan ushul figih yang dirasa masih
relevan harus dikedepankan sebagai acuan dalam proyek reaktualisasi hukum Islam.

Senada dengan pemikiran Munawwir, Sahal'Mahfudz melalui wacana pemikiran
figih sosialnya Sahal menyarankan untuk di samping mempertahankan metode hukum
yang telah ada juga mengambil pola pemikiran dan metode baru dalam proses
pengembangan figih. Dengan demikian figih akan hadir dengan tata nilai yang
kontekstual seiring dengan perubahan yang terjadi.

Kajian yang dikemukakan oleh Munawwir dan Sahal dalam menyikapi realitas
sosial yang ada di sekelilingnya yang kemudian berimplikasi terhadap keberadaan
hukum Islam di Indonesia inilah yang menjadi fenomena menarik untuk dikaji. Hal
tersebut memberikan kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap metode-metode
yang digunakan oleh kedua tokoh di atas, kemudian mencari-persamaan dan perbedaan
yang digunakan oleh keduanya.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian yang berkaitan dengan metode ijtihad
maka pendekatan yang digunakan dalam’ penelitian ini adalah pendekatan wsul figih
yaitu pendekatan yang digunakan sebagai upaya penggambaran metode ijtihad kedua
tokoh tersebut menurut kaidah usul figih, yakni dengan melihat dalil-dalil yang
digunakan dalam membangun pemikirannya setelah itu diadakan penelitian terhadap
pendapat-pendapatnya. Selain itu juga, pendekatan historis yang menekankan pada
penelaahan suatu latar belakang munculnya pemikiran kedua tokoh tersebut yang
merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya.

. Titik temu kedua tokoh ini terletak pada pandangan tentang pentingnya
pembaharuan hukum Islam dan perlunya mempertahankan kaidah-kaidah ushul figih
yang dirasa masih relevan. Tetapi antara Munawwir dan Sahal terdapat perbedaan
tentang pengertian pembaharuan dan metode yang digunakan untuk merealisasikan
pembaharuan tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1985 No 158 dan No. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Nama Keterangan
Alif Tidak dilambangkan
Ba’ Be
Ta’ Te
Sa’ Es (titik di atas)
Jim Je
Ha Ha (titik di bawah)
Kha Ka dan ha
Dal De
Zal Zet (titik di atas)
Ra’ Er
Zai Zet
Sin Es
Syin Es dan Ye
Sad Es (titik di bawah)
Dad De (titik di bawah)
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Ta Te (titik di bawah)
Za Zet (titik di bawah)
‘Ain Koma terbalik (di atas)
Gain Ge
Fa’ Ef
Qaf Qi
Kaf Ka
Lam El
Mim Em
Nun En
Wau We
Ha’ Ha
Hamzah Apostrof
Ya Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : Jd > ditulis nazzala,

O¢:  ditulis bikinna,

C. Vokal Pendek

Fathah ( __) ditulis a, Kasrah (__ ) ditulis i, dan Dammah (__ ) ditulis u,

Contoh:  xal ditulis ahmada.
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Ghy ditulis rafiga

che ditulis saluba.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya,
1. Fathah + Alif ditulis a
b ditulis fa/a
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Sl ditulis misag
3. Dammah+ Wawumati ditulis u

sl ditulis usial

E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
OV ditulis az-Zuhailf
2. F athah + Wawu mati ditulis au

dsb  ditulis faug.

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h.

Contoh : Liall day ditulis Raudah al-Jannah.
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G. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
) ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ).
sky  ditulis wat un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.
b, ditulis rab4’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (*).

ol ditulis ta’khuzina,

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
s a0 U ditulis gk Baqarah. .
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.
sl ditulis an-Nisa’,
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan yang

berlaku di sana seperti: Kazi (qadi).
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MOTTO
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Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a:
“ya tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami
dari siksa neraka
(Al-Bagarah (2) : 201)



HALAMAN PERSEMBAHAN

“Aku bukanlah aku tanpa kalian semua, aku bukan siapa jika tak ada

kalian, aku ada karena mu, dan aku siapa juga karenamu”

Dengan Redalaman rasa syukur Rehadirat-Nya
Kupersembahkan sepucuk asa ini:

Untukmu Ayahanda dan Ibunda tercinta

Dari curafan cinta Rasifimu, dengan segala dukungan serta do'a yang tak,
pernah putus, sefingga ananda dapat meraifi segala apa yang menjadi tujuan
hati, dengan segala Rerendafian Rati ku ucapkan terimakgsif yang mendalam
atas segala ReiRfilasan dan Reridhioan dalam membimbing perjalanan hidupRu
Ada dan tiada dirimu Rau selalu ada difiatiky,

Adik-adikRRu sayang, avi, ariaris, ummau, RaRak berterimaRasif dengan setiap
rasa cintaRasih dan sayang Ralian berikan untuk Rakak,

UntuRmu teman-temanky, terRasif sepdukufian SQL “m’vivi, bupati,munet, ank,
diyah, wafi, lia. Anita, de'ina, de’ ists, de’ zizah, nok peti, mif, rahima,
Dari impahian Rasiki yang senantiasa mengalir tanpa pamrif

Almamaterky UIN Sunan Kalijaga, yang tak bisa Rusebuthan satu persatu
dalam arti tidak mengurangi rasa cinta dan furmat saya.
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memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pembaharuan Hukum Islam Munawwir
Sjadzali Dan Sahal Mahfudz' Serta Pengaruhnya ‘terhadap Hukum Islam Di
Indonesia”

Selama proses( penyusunan sktipsi'ini banyak mendapat bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu penyusun menghaturkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai petunjuk bagi umat manusia hingga datangnya hari kiamat kelak.
Hukum Islam di Indonesia yang dalam sejarahnya lebih banyak mengacu pada
buku-buku yang ditulis pada abad II dan III H sangat dipengaruhi oleh tuntutan
situasi dan kondisi waktu itu. Ini membawa implikasi bahwa banyak bagian dari
muatan buku-buku tersebut tidak cukup antipatif dalam merespon perkembangan
zaman, belum lagi terhadap pengaruh kemajuan teknologi dan kebudayaan yang
berkembang demikian cepat dan kian mengglobal, karena itu sudah semestinya
hukum Islam dituntut memiliki fleksibelitas yang memadai agar ia tidak
kehilangan daya jangkaunya baik fungsinya sebagai social control maupun dalam
batas-batas tertentu sebagai social engineering.!

Dalam diskursus demikian, pembaharuan hukum Islam merupakan kata
kunci yang tidak bisa dilepaskan dari tuntutan historis sebuah komunitas Islam
agar ia tidak kehilangan elan vitalnya dalam upaya memberi arah dan bimbingan
bagi masyarakat. -

Secara sosiologis, menurut Satjipto Rahardjo, perubahan sosial merupakan

ciri yang melekat dalam masyarakat. Hal ini-disebabkan karena masyarakat itu

' Ahmad Rafiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta, Gama Media, 2001)
him. 1. y



mengalami suatu perkembangan,2 dan perkembangan tersebut perlu juga direspon
oleh hukum Islam. Yang pada gilirannya hukum Islam diharapkan memiliki
kemampuan fungsi sebagai social engineering disamping sebagai social control.

Hukum Islam sebagai suatu produk kerja intelektual, pérlu dipahami tidak
hanya sebatas pada fiqih saja, dimana karakter figih yang rigid, kaku dan tidak
relevan lebih mendominasi dibandingkan dengan fleksibelitas dan elastisitasnya.
Persepsi yang tidak proporsional dalam memandang eksistensi hukum Islam
sering melahirkan kekeliruan persepsi baru dalam memandang perkembangan
atau perubahan yang terjadi dalam Hukum Islarﬁ itu sendiri.

Secara sederhana, gerakan perﬁbaharuan hukum Islam dapat diartikan
sebagai upaya baik secara individual maupun kelompok pada kurun waktu dan
situasi tertentu, untuk mengadakan perubahan dalam peréepsi dan praktek
kelslaman yang telah mapan kepada pemahaman baru. Prof. Harun Nasution®
yang lebih menekankan bahwa pembaharuamr diperlukan untuk menyesuaikan
paham-paham keagamaan Islam. dengan. perkembangan baru yang ditimbulkan
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknollggi modern. Karena perkembangan
sains dan teknologi modern, dalam kenyataannya membawa perubahan nilai,
sistem, dan sekaligus problema terutama dalam bidang hukum, yang sudah tentu

memerlukan jawaban dan penyelesaian. Dengan jalan pembaharuan inilah

? Artidjo Alkostar, M. Soleh Amin (eds), Pembangunan Hukum Dalam Prespekif Politik
Hukum Nasional, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986), him. 35.

3 Harun Nasution, Dalam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
cet. 4, him. 11-12.



pemimpin Islam modern mengharap akan dapat melepaskan umat Islam dari
suasana kemunduran untuk selanjutnya dibawa kepada kemajuan.

Hukum Islam sebagai suatu pranata sosial memiliki dua fungsi, pertama,
sebagai kontrol sosial, dan kedua sebagai nilai baru dan proses perubahan sosial.
Jika yang pertama hukum Islam k'ditempatkevx{} sebagai cetak biru Tuhan yang
selain sebagai kontrol sosial juga sekaligus sebagai social engineering terhadap
keberadaan suatu komunitas masyarakat. Sementara yang kedua, hukum lebih
merupakan produk sejarah yang dalam batas-batas tertentu dilakukan sebagai
justifikasi terhadap tuntutan perubahan sosial, budaya, dan politik. Oleh karena itu
dalam konteks ini hukum Islam ditunut akomodatif terhadap persoalan umat tanpa
kehilangan prinsip-prinsip dasarnya. Sebab kalau tidak, besar kemungkinan
hukum Islam akan mengalami kemandulan fungsi bagi kepentingan umat. Karena
itu apabila para pemikir hukum tidak memiliki kesanggupén atau keberanian
untuk memformulasikan dan mengantisipasi setiap persoalan yang muncul dalam
masyarakat dan mencari. penyelesaian ‘hukumnya, maka hukum Islam akan
kehilangan aktualitasnya.

Selain figih setidaknya ada 3 produk pemikiran Hukum Islam, yaitu:
Jatwa, keputusan pengadilan dan perw‘zdang-undangan.4 Pemahaman yang tidak
proporsional misalnya, ia difahami sebagai figih saja, maka kesan yang akan
dipéréleh adalah bahwa Hukum Islam mengalami stagnasi dan tidak memiliki

kesanggupan untuk menjawab tantangan perubahan zaman.

* Atho Mudzhar, “Fiqih dan Reaktualisasi Ajaran Islam”, Makalah serie KKA 50 tahun
V/1991, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1991), him. 1-2,



Melihat fenomena yang berkembang cukup lama ini sederet nama telah
mencoba mengaktualisasikan pemikiran-pemikirannya dalam ranah Hukum
Islam, diantaranya adalah Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz. |

| Merillmt Munawwir esensi dari Pembaharuan Hukum Islam adalah
kontekstualisasi ajaran Islam itu sendiri, untuk mempertahankan ajaran Islam
yang berkaitan dengan persolalan kemasyarakatan dan muamalah dengan dunia
yang terus bergarak maju dank berubah ini. Model pemahaman yang hanya
mendasarkan pada pemahaman secara harfiah atau tekstual ayat-ayat al-Qur'an
dan Hadis harus segera diakhiri, sebaliknya harus ditempuh jalan bagi pilihan dan |
péndekatan metode baru yang dapat digunakan dalam proses kontekstualisasi atau
bahkan situasionalisasi ajaran. Suatu usaha yang tetap berpegang pada esensi dan
petunjuk Ilahi serta tuntunan Nabi dan didasari keyakinan bahwa Islam
merupakan agama yang memahami kelenturan.’

Munculnya pemikiran Reaktualisasi Hukum Islam Munawwir didasari
bebgrqpa pandangan. Pertama, bahwa pintu ijtihad selalu terbuka. Kedua, dalam
al-Qur'an dan Hadis terdapat Nash Ketiga, hukum Islam bersifat elastis dan
dinamis. Keempat, kemaslahatan dan keadilan merupakan tujuan syari'at. Kelima,
keadilan adalah dasar kemaslahatan.® Dalam hal ini Munawwir memandang dan
menawarkan perlunya rekonsrtuksi konsep Qath’i-Zhanni, dan dipakainya
hermeneutika dalam segala gerak penafsiran teks baik dalam al-Qur’an maupun

Hadis. Selain itu juga beberapa manhaj atau metode berpikir dalam kaidah figih

’ Munawwir Sjadzali, Jjtihad Kemanusiaan, (Jakart_a: Paramadina, 1997), hlm. 58 dan 75.

8 Ibid,, hlm. 53.



dan Ushul figih yang bersifat umum dan masih mempunyai relevansi hingga
sekarang hendaknya menjadi bagian dari sejarah pemikiran hukum Islam yang
harus dikedepankan sebagai acuan dalam proyek reaktualisasi hukum Islam.”

Begitu juga dengan Sahal Mahfudz melalui wacana figih sosialnya,
memandang perlu adanya pembaharuan terhadap ajaran hukum Islam yang ada
saat ini, tentang pembaharuan serta kontekstualisasi hukum Islam Sahal Mahfudz
menyatakan bahwa ajaran syari’ah yang ada dalam figih sering tidak searah
dengan bentuk kehidupan praktis, titik tolak kehidupan yang cenderung teologis
tidak sebanding dengan konsep legal-formal yang ditawarkan oleh fiqih.® Namun
bagi Svahal fiqih yang ada saat ini sudah cukup memadai akan tetapi kendala yang
dihadapi teﬂetak pada cara penyajiannya serta ref‘ormulasinya, usaha untuk
membangun figih bisa ditempuh melalui ushul figih dan qawaid al-figih yang
disusun pada abad pertengahan tetapi masih relevan digunakan untuk
mengembangkan figih, sebab ruang lingkupnya menjangkau dan mayoritas
kaidahnya diciptakan secara global.’

Metode penggalian hukum Sahal Mahfudz pada dasarnya dibagi kedalam
dua tipologi. Pertama, metode tekstual (mazhab qauli) dan Kedua, metode
kontekstual (mazhab manhaji). Metode tekstual ini digunakan oleh Sahal ketika
memberikan fatwa hukum sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan

kepadanya, sedangkan metode kontekstual digunakan Sahal dalam forum-forum

7 Ibid,, him. 50
% Sahal Mahfudz, Nuansa F. iqih Sosial, (Yogyakarta: LkiS, 1984), him. 4 dan 5.

% Ibid., him. 48,



keégarnaan !'kseperti Bahsul Masail NU, seminar, atau ketika sedang berijtihad
untuk memecahkan persoalan yang pelik.'® Sebab menurut Sahal, ijtihad sebagai
metode penetapan hukum bukan saja telah ada dan dibutuhkan ketika Nabi masih
hidup, melainkan ia harus berlanjut dan semakin diperlukan bahkan pada saat
Nabi sudah meninggal dunia.

Lebih lanjut Sahal melihat bahwa yang telah ada seharusnya dipandang
secara propbrsional sebagai salah satu beﬁtuk hukum Islam yang lahif dari
interaksi pemikiran manusia dengan kultur yang mengelilinginya. Figih bukanlah
harga mati yang tidak bisa diotak-atik, karena ia hanyalah produk ijtihad
mengenai persoalan yang berkaitan dengan amaliah dan prilaku manusia. Dengan
asumsi seperti ini maka figih akan terus berkembang seiring dengan perubahan
waktu, dan akan mengadopsi teori-teori pengembangan yang di masukkan dalam
cabang-cabang di bawahnya.'"

Melalui wacana pemikiran ini Sahal menyarankan untuk tetap
mempertahankan. metoder hukum yang ada akan tetapi juga tidak menutup
kemungkinan untuk mengadopsi pemikiran serta. metode baru dalam proses

perkembangan figih, sesuai dengan prinsip al-muhafadhah ‘ala al-qadim al-

' Sumanto al-Qurtubi, KH. MA. Sahal Mahfudz, 'Era Baru Figih Indonesia, (Yogyakarta:
Cermin, 1999), him. 110-111,

"' Sahal Mahfudz, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Prespektif Figih, dan Syafig
Hasyim (ed), Menakar Harga Perempuan: Eksplorasi Lanjut atas Hak-Hak Reproduksi Perempuan
Dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1999), him. 188 ‘



shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al-ashlah.'* Dengan demikian figih akan hadir

dengan tata nilai yang kontekstual seiring dengan perubahan zaman,

B. Pokok Masalah.
Berdasarkan deskripsi dan latar belakang masalah di atas, terdapat
beberapa hal pokok masalah yang akan dicari penyelesaiannya, yaitu:
1. Apa perbedaan dan persamaan pemikiran antara kedua tokoh tersebut dalam
pembaﬁaruan hukum Islam?

2. Bagaimana pengaruh pemikiran kedua tokoh tersebut terhadap hukum Islam?

. C. Tujuan dan Kegunaan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeslgrizpsikan pemikiran Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz tentang
gagasan pembaharuan hukum Islam.

2. Mengkomparasikan persamaan dan' perbedaan < permikiran kedua tokoh
tersebut tentang metode yang digunakan dalam pembaharuan hukum Islam

3. Menjelaskan bagaimana pengaruh pemikiran kedua tokoh tersebut terhadap
pembaharuan hukum Islam di Indonesia.

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penyusunan ini adalah;

2 Prinsip tajdid ini dirumuskan menjelang muktamar NU ke-28 (1989), Nurcholis Majid
pernah menyebutnya sebagai konsep taklid yang kritis dan kreatif ini begitu kokoh dipegang oleh
masyarakat NU.



1. Secara praktis diharapkan rﬁampu memberi kontribusi bagi masyarakat
terhadap pemikiran Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz tenténg
“pembaharuan hukum Islam.

2. Memperluas wawasan keilmuan kepada.yang tertarik akan .lkaAjian hukum
Islam atas pemikiran kedua tokoh ini dalam merespon konflik yang muncul
dalam konstruksi sosial-kultural masyarakat.

3. Dengan pemikiran kedua tokoh ini mencoba meluruskan anggapan-anggapan

yang berkembang dimasyarakat sehingga tercipta sebuah dialektika baru

' ‘dalam memahami paradigma hukum Islam.

~D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang pembaharuan hukum Islam memang sangat menarik
dan tiada hentinya, banyak permasalahan yang tidak dijelaskan secara rinci baik
dalam al-Qur'an maupun Hadis. Dalam hal ini dimaklumi bahwa problematika
yang dihadapi pada masa lalu tidak begitu kompleks seperti sekarang, Untuk
méndukung penelaahan yang lebih mendetail seperti telah dikemukakan dalam
latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk melakukan kajian awal
terhadap pustaka ataupun karya-karya yang mempunyai relevansi terhadap topik

yang ingin dikaji.
Sepengetahuan penyusun dari beberapa karya yang membahas masalah
pembéharuafl hukum Islam belum ada yang secara khusus membahas metode
yang digunakan oleh Munawwir Sjadzali dan Sahal  Mahfudz dalam

pembaharuan hukum Islam. Dalam buku Pembaharuan Hukum Islam di’



Indonesia karya Ahmad Rafiq'®, dipaparkan tentang beberapa corak pembaharuan
hukum Islam serta gagasan-gagasannya, akan tetapi tidak menjelaskan bagaimana
konsep pembaharuan pemikiran serta metode yang digunakan ‘oleh kedua tokoh
ini. “

Pada buku karya Igbal Abdur Rauf Saimina yang berjudul Polemik
Reaktualisasi Ajaran Islam' hanya -dipaparkan tanggapan-tanggapan dari
beberapa penulis baik mereka yang setuju maupun mereka yang mengkritik
wacana yang dilontarkan Munawwir Sjadzali tentang reaktualisasi ajaran Islam.

Buku yang cukup representatif dalam “memotret” fenomena sosial
kemasyarakatan di Indonesia yaitu buku karya Sahal Mahfudz yang berjudul
Nuansa Figih  Sosial,” wacana yang dipaparkan dalam buku tersebut lebih
berindikasi pada pemaknaan figih yang tidak melulu berwatak hitam-putih dalam
memandang realitas, tetapi pada pemaknaan figih  yang bernuansa nilai
kemanusiaan atau fiqih yang hadir sebagai etika sosial.

Hukum Islam Indoesia: Dari Nalar Partisipatoris Hingga Emansipatoris
yang ditulis oleh Mahsun Fuad dalam buku ini membahas tentang fenomena

munculnya tema-tema pemikiran hukum Islam, dalam diskursus pemikiran

kelslaman Indonesia dalam rentang waktu 1970-2000.'

% Ahmad Rafiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gama Media, 2001).
" Igbal Abdul Rauf Saimina, Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, (Jakarta: Panji Mas, 1988).
5 Sahal Mahfudz, Nuansa Figih Sosial, (Yoyakarta: LkiS, 1994).

' Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris Hingga Emansipatoris,
~ (Yogyakarta: LkiS, 2005).
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Dalam jurnal kajian Interdisipliner (2005) juga membahas tentang gerakan
pembaharuan hukum Islam kalangan NU yang mengajarkan pada pemikiran yang
bercorak talfig, serta bagaimana implikasi pemikiran tersebut terhadap

perkembangan Hukum Islam yang ada di Indonesia.

Kerangka Teoretik

Menurut Mahmud Syaltut agama didefinisikan sebagai ketetapan-
ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi pedoman
hidup.'” Secara sosiologis Emile Durkheim mendefinisikan agama sebagai sebuah
sistem kepercayaan dan ritual yang berkaitan dengan yang suci dan ia berfuxigsi
mengikat masyarakat besama-sama dalam kelompok-kelompok.'® Jadi, secara
teologis, Islam dapat diartikan sebagai nilai-nilai dan ajaran yang bersifat Ilahiyah
dan karena itu sekaligus bersifat transenden. Tetapi dari sudut sosiologis, ia
merupakan fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial dalam kehidupan
manusia.'’

IImu figih menurut istilah syar’i yaitu ilmu dengan hukum syar’i amaliyah

yang dipraktekkan secara mendetail atau kumphlan hukum syar’i amaliyah yang

"M Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2002) him. 209-210

** Dikutip oleh Dawam Rahardjo, “Agama, Islam Dan Negara”, Dalam Mukti Ali Dkk,

Agama Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer, Imron Rasyidi (ed), (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1998) him.13

¥ Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, Dari Fundamentalisme, Modernisme hingga

Post-modernisme, (Jakarta: Paramadina, 1996) him.4
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diuraikan secara terperinci®’. Para ulama telah membuat satu ketetapan bahwa
dalil-dalil yang digunakan dalam hukum syari yang terkait dengan amal perbuatan
itu ada 4 hal yaitu: al-quran, hadis, ijma, qiyas.

Untuk menafsirkan apa yang belum jelas, mengkhususkan yang umum,
mengaitkan yang mutlak serta menjelaskan duduk persoalan dan
menyempurnakannya diperlukan pemahamfm terhadap dalil-dalil untuk
mewujudkan bukti nyata dalam berfigih. Sebab, dalil merupakan hujah dalam
pengambilan suatu keputusan hukum.

Dikalangan para fuqaha, kata “dalil” diartikan sesuatu yang di dalamnya
terdapat suatu penunjukan pengajaran, baik yang dapat menyampaikan kepada
sesuatu yang, meyakinkan (gath’i) atau kepada dugaan kuat yang tidak
meyakinkan (zhanni).”'

Timbulnya permasalahan baru akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, berakibat pula menggeser cara pandang dan membentuk pola alur
berfikir yang membawa konsekwensi serta membentuk norma dalam kehidupan
bermasyarakat, Maka tidak semestinya kemajuan iptek dan peradaban manusia itu
dihadapkan secara konfrontatif dengan nas, tetapi harus dicari pemecahannya
secara ijtihadi.

Sebab, nas telah berakhir sedangkan persoalan-persoalan baru senantiasa

muncul berkesinambungan, maka untuk memecahkannya diperlukan ijtihad, yang

? Syeh Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushul Figih, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993) cet. Il him.

2! Amir Syarifuddin, Ushul Figih, jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000) him.44
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mana ijtihad tersebut disesuaikan dengan permasalahan yang timbul. Dalam hal

ini dikemukakan oleh Mahmud Syaltut:
23lgzor ) dor g Lb g oVl LSVl dun V) i 4 dodiall (ol

Pendapatnya tersebut dikuatkan pula dengan pernyataannya yang lain

sebagai berikut:
Baselaold Ly pa slgzV)

Hukum-hukum yang terdapat dalam buku-buku figih yang banyak dibaca
oleh umat Islam sekarang ini, termasuk para ulama, itu adalah produk-produk jadi
dari ijtihad para Mujtahidin sebelumnya yang mereka rumuskan untuk zaman
mereka masing-masing, yang belum tentu sama dengan situasi dan kondisi zaman
dan masyarakat sekarang ini.

Sedikit yang berusaha mengetahui manhaj atau metode yang dulu
dipergunakan oleh para Mujtahidin untuk sampai kepada produk-produk jadi itu.
Cabang ilmu yang membahas tentang metode tersebut dinamakan wushul figih atau
prinsip-prinsip yurisprudensi Islam.

Di katakan oleh Muhammad" Abu Zahra bahwa ilmu ushul figih adalah
ilmu yang menjelaskan jalan-jalan yang di tempuh oleh imam-imam mujtahid
dalam mengambil hukum dari dalil-dalil yang berupa nas-nas syara dan dali-dalil

yang didasarkan kepadanya, dengan memberi illat (alasan-alasan) yang di jadikan

2 Mahmud Syaltut, al-Islam Agidah wa Syariah, (Kairo: Dar al-Syurk, 1980), him, 496

B Ibid., hlm. 496
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dasar di tetapkannya hukum serta kemaslahatan-kemaslahatan yang di maksud
oleh syara.?*

Imam Syafi’i dalam karyanya al-Risalah dapat dikatakan sebagai penemu
atau penyusun pertama cabang ilmu ushul figih. Dalam lingkup ilmu ushul figih
para ilmuwan kemudian berhasil merumuskan sejumlah al-Qawaid al-fighiyah,

yang di antaranya adalah:

5 aSVly au )Y i pSY1 rn Sy

26 J1 =1y &SNy dn V) s Lgidhastly (5 g2l i3

Oleh karena itu diperlukan adanya reinterpretasi yang lebih mendalam
terhadap teks-teks al-Qur'an dan Hadis, sebab tidak semua teks-teks yang ada
dalam nas tersebut dijelaskan secara rinci dalam merespon tantangan zaman tanpa
menghilangkan tujuan dari maqasid al—&yari ‘ah.

Fazlur Rahman mengemukakan beberapa teori mengenai kenyataan
historis yang melatari kelahiran Islam di belahan Timur Tengah. Meskipun harus
dipahami kenyataan historis tersebut, tidak berarti terhadap kausalitas turunnya
wahyu. Namun demikian pemahaman terhadap kenyataan itu akan sangat
membantu memahami sejauh mana eksistensi hukum Islam memainkan fungsinya

sebagai cetak biru Tuhan untuk merekayasa sosial masyarakat, Tuhan bukan

% Drs. H. Kamal Mukhtar dkk. Ushul Figih, jilid 1 (Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf,
1995) him. 4

» Subhi Mahmasani, Falsafah at-Tsuri fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Iim lil Malayin, 1961),
hlm. 201, lihat Mustafa Ahmad az-Zarqa, al-Figih al-Islami fi al-Saubah al-Jadid, (Damaakus:
Turbain, 1968), him, 101. e

% Ibnu al-Qayyim, I'lam al-Muwaqgqi’in, (Dar al-Kutub al-Ilmiah), hlm. 21, Hasbi ash-
Shidigie, Pengantar Hukum Isiam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 258.
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sebaliknya sebagai formulasi hukum hasil rekayasa sosial sebab jika dipahami
demikian maka hukum adalah semata produk sejarah dari suatu komunitas?’,

Islam memang tidak menafikan sama sekali sebuah praktik dan kebiasaan
yang terjadi berulang-ulang dalam masyarakat untuk dijadikan sebagai kebiasaan
yang mengikat alias hukum, tetapi penerimaan kebiasaan tersebut melalui seleksi
ketat yang muaranya adalah terealisasinya kemaslahatan dalam masyarakat,

Dengan demikian jelas bahwa hukum Islam sebagai upaya formulasi atau
reformulasi terhadap gagasan dasar syari’at tidak menutup diri dari adanya
tuntutan perubahan sosial dalam masyarakat. Dalam bahasa teknis sering disebut
dengan “kesadaran hukum yang hidup dalam masyarakat”, yang tidak jarang lebih
cepat meninggalkan aturan-aturan yang telah disepakati oleh suatu masyarakat
terlebih yang berbentuk undang-undang.

Dari paparan di atas, dikarenakan kajian ini meneliti penelitian pemikiran
seseorang yang sudah barang tentu dalam waktu yang sudah lampau maka
penyusun menggunakan pendekatan kesgjarahan dalam-mengungkap pemikiran
mereka.

Pendekatan sejarah tidak hanya menceritakan peristiwa yang terjadi pada
masa lalu lebih dari itu peristiwa tersebut dianalisis dengan meneliti sebab akibat,
kemudian dirangkum kembali sehingga dapat diperoleh pengertian dalam bentuk

sintesis yang dapat memberi penjelasan mengemai aspek-aspek: a) bagaimana

o o

2 Ahmad Rafiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gama Media, 2001),
him. 33.
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deskripsi peristiwanya, b) mengapa peristiwa itu terjadi, c) kemana arah peristiwa

itu akan terjadi selanjutnya,*®

F. Metode Penelitian.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik diperlukan adanya suatu
metode, untuk itu metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis penelitian. "

Penelitian ini merupakan penelitian literatur atau penelitian pustaka
(library research) yaitu, suatu penelitian yang dilakukan dengan meneliti
literatur-literatur = baik berupa buku, j@al, makalah dan sebagainya®.
Kemudian diformulasikan dengan pokok masalah yang sedang dibahas.

2. Sifat Penelitian. ‘

Sifat penelitian yang digunakan bersifat deskriptif-analisitik-
komparatif yaitu dengan menganalisa dan memaparkan serta membandingkan
sumber-sumber data yang diperoleh terlebih dahulu kemudian baru dianalisis

hasilnya dengan membandingkan antara pemikiran Munawwir Sjadzali dan

Sahal Mahfudz tentang pembaharuan hukum Islam,

* Rustam E. Tamburaka, Pengantar limu Sejarah, Teori Fi ilsafat Sejarah, Sejarah Filsafat
dan Iptek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999) hlm. 4-5

» Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990) him. 9
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3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka, maka pembahasan ini
dikonstruksikan langsung terhadap literatur-literatur yang'ada relevansinya
dengan topik pembahasan. Adapun data-data yang diperoleh:

a. Data primer: Yaitu berupa buku-buku, jurnal, serta makalah yang secara
khusus membahas tentang pemikiran. Munawwir Sjadzali dan Sahal
Mahfudz dalam pembaharuan hukum Islam.

b. Data sekunder: Yaitu berupa data-data pendukung yang secara
komprehensif memiliki keterkaitan dengan topik yang akan dikaji.

4. Pendekatan Masalah.

Pendekatan masalah yang digunakan bersifat normatif, yaitu suatu
pendekatan yang di dasarkan kepada ketentuan nas sarta kaidah-kaidah hukum
sebab dalam pembaharuan hukum Islam tidak terlepas dari pada teks-teks al-
Quran maupun Hadis. Selain pendekatan normatif penelitian ini juga
menggunakan pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan yang menekankan
pada penelaahan suatu latar belakang munculnya suatu pemikiran kedua tokoh
tersebut karena itu merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya®.

5. Analisis Data.

a. Metode Deduktif.

Yaitu dari data-data yang terkumpul, akan ditarik suatu kesimpulan

dalam term ini yaitu analisis terhadap pemikiran tentang metode yang

% Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad, Antara Tradisi Dan Liberasi, (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1998) hlm. 105
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digunakan oleh Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz dalam
pembaharuan hukum Islam. |
b. Metode Komparatif,
Yaitu dengan membandingkan antara pemikiran dan metode yang
digunakan antara Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz baik dari sisi

persamaan maupun perbedaan serta pengaruhnya.

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang signifikan dengan baik
maka penyusunan skripsi ini sangat mementingkan sistematika pembahasan.
Dalam hal ini penulis membagi laporan ini kedalam lima bab pembahasan.

Pertama-tama penulis menjabarkan laporan yang sudah diteliti tentang
latar belakang masalah yang menjadi dasar utama pengambilan judul yang
kemudian dilanjutkan dengan pokok masalah yang ingin dikaji lebih jauh,
selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian
merupakan jawaban dari pokok masalah, diteruskan dengan telagh pustaka yang
merupakan gambaran karya ilmiah serta teori-teori yang digunakan yang
dikemukakan oleh para ahli sebagai acuan untuk melakukan pembahasan,
selanjutnya metode penelitian yang berisi tentang jenis dan sifat penelitian yang
digunakan, kemudian cara-cara perolehan data dilakukan dengan pendekatan
masalah, serta yang terakhir yaitu tentang analisis data dengan memaparkan

metode yang digunakan untuk memperoleh suatu kesimpulan dari penelitian ini.
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Pada bab kedua ini, penulis mendeskripsikan tinjauan umum tentang
konsepsi dasar figih serta perkembangan Hukum Islam di Indonesia, yang
kemudian dibagi menjadi beberapa sub pembahasan di antaranya pengertian
Hukum Islam dan ruang lingkupnya, ijtihad sebagai fungsi dinamis serta hukum
Islam di Indonesia prespektif sejarah.

Pada bab ketiga, di sini dipaparkan tentang bagaimana pemikiran
Pembaharuan Hukum Islam Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz yang
meliputi pembahasan tentang biografi kedua tokoh tersebut, kemudian dilanjutkan
dengan aktifitas sosial dan intelektualnya, dan metode istinbath hukum, serta
beberapa pemikiran pemikiran hukurﬁ kedua tokoh tersebut.

Bab keempat penulis menganalisis dan mengkomparasikan antara
pemikiran Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz tentang pembaharuan hukum
Islam yang mencakup persamaan dan perbedaan kedua tokoh tersebut serta
pengaruhnya dalam merespon dan menanggapi perkembangan Hukum Islam yang
ada di Indoneéia.

Terakhir Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan uraian dan analisis yang telah dikemukakan

di atas maka dapat ditarik kesimpulan, Pertama, dalam pembaharuan hukum

Islam antara Munawwir Sjadzali dan Sahal Mahfudz terdapat persamaan dan

perbedaan.

1.

Filosofis (Kerangka Dasar Pemikiran)

Titik temu kedua pemikiran tokoh di atas terletak pada pandangan
tentang perlunya pembaharuan hukum Islam dan pentingnya
mempertahankan kaidah-kaidah ushul figih dan kaidah-kaidah figih yang
dianggap masih relevan.

Akan tetapi antara MunawWir Sjadzali dan Sahal Mahfudz terdapat
perbedaan | tentang ‘pengertian pembaharuan hukum Islam. Menurut
Munawwir, esensi dari pembaharuan hukum Islam adalah kontekstualisasi
ajaran melalui reinterpretasi doktrin Islam, dengan upaya ini hukum Islam
akan relevan dengan perubahan, é;:;lingga perilaku mendua dapat
dihindari.

Bagi Sahal pembaharuan “hukum  Islam  adalah upaya
pengembangan fiqih tradisional, melalui aktualisasi nilai-nilai yang ada di

dalamnya untuk dioptimalkan pelaksanaannya dengan tuntutan makna

sosial yang terus berkembang.
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2. Metodologis

Dalam metodologis Munawwir berbeda dengan Sahal, dalam hal
ini Munawwir menawarkan rekonstruksi penafsiran melalui reinterpretasi
nas dan dipakainya hermeneutika dalam penafsiran hukum. Sementara
metode yang digunakan Sahal adalah, kontekstualisasi figih klasik, dan
penafsiran ijtihad langsung melalui metode yang ditawarkan oleh imam
mazhab.

Persamaan  keduanya, terletéli pada  prinsip-prinsip  teori
metodologi hukum (usul figih) dan kaidah-kaidah hukum agama (qawaid
al-figih) akan membentengi dan menjaga agar proses penafsiran kembali
dan (reinterprestasi) yang dilakukan, secara substansial tidak menyimpang
dari prinsip yang terkandung dalam materi hukum yang statusnya ingin
ditafsir ulang, dan juga tidak bertentangan dengan tujuan maksud dari
tujuan awal,

Kedua, pemikiran MunawWir Sjadzali dan Sahal Mahfudz sedikit
banyak juga berpengaruh dalam pembaharuan hukum Islam di Indonesia.
Inti reaktualisasi hukum Islam Munawwir terletak pada masalah kewarisan
selain empiris-riil, ia juga menjadi salah satu pembahasan penting dalam
materi hukum Islam yang ketika masa orde baru bertekad membenahi
semua segi penyelenggaraan hukum Islam.

Proyek yang akhirnya menghasilkan sebuah buku Kompilasi
Hukum Islam (KHI) yang dimaksudkan untuk menghadirkan semacam

buku pegangan bagi para hakim agar mampu memberikan kepastian
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hukum kepada pencari keadilan merupakan refleksi dari pemikiran
reaktualisasi hukum Islam  Munawwir Sjadzali sekalipun konsep
pembagian waris 1:1 yang digagasnya belum bisa masuk ke dalam KHI.
Begitu juga wacana fiqih sosial yang muncul lewat sentuhan
pemikiran Sahal Mahfudz. Namun, pada perkembangannya ia telah
menjadi etika sosial dikalangai} masyarakat tradisionalis, terutama
dikalangan muslim NU. Hal ini Bisa dilihat dengan adanya perubahan
mendasar terkait paradigma baru vyang dikembangkan, yang dalam batas-
batas tertentu cukup mengapresiasikan makna eksistensi fiqih tradisional.
Yaitu interpretasi teks-teks fiqih secara kontekstual, perubahan pola
bermazhab dari gauli ke manhaji, verifikasi mendasar antara ajaran yang

pokok dan yang cabang, serta menghadirkan figih sebagai etika sosial.

B. Saran

Setelah\ mengadakan = penelitian  dan = membahas pokok-pokok

permasalahan. ini maka penulis mempunyai saran-saran sebagai berikut;

L.

Karena sifat dasar hukum Islam yang senantiasa dinamis dan elastis,
hendaknya senantiasa diciptakan iklim intelektual yang kondusif dan
apresiatif. Kondusif bagi tumbuhnya semangat berfikir, bagi pluralisme
pemikiran serta berkurangnya fanatisme buta yang merugikan. Apresiatif
bagi setiap gagasan yang muncul, demi tereaktualisasinya hukum Islam.

Dalam suasana kehidupan keberagaman yang semakin marak, percobaan

memahami kembali Islam secara komprehensif dan lebih segar merupakan
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keharusan. Hal ini tidak berarti térpisgh kepada pemahaman yang turun
temurun yang belum tentu semuanya benar dan mampu menjawab
tantangan zaman, juga tidak berarti penolakan sama sekali warisan
generasi lama (teks-teks yang ada pada masa lalu). Memahami dan
mengapresiasikan warisan generasi lama adalah untuk memperkaya
wawasan yang berkesadaran hisfdris untuk mempertinggi validitas dayav
jawab pada perkembangan zaman. Sehingga dimensi kesejarahan dan

kesadaran akan kontinuitas dan konsistensi merupakan salah satu dasar

pandangan keotentikan, keabsahan dam kebenaran.
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